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Abstrak

Dalam dunia akuntan, etika profesi seorang akuntan di Indonesia telah diatur dan ditetapkan dalam Kode
Etik Akuntan Indonesia, yang di mana kode etik ini harus benar-benar dipahami dan diperhatikan oleh para
akuntan di Indonesia, Karena sejatinya akuntan merupakan suatu profesi penyedia jasa yang berhubungan
dengan pelaporan sampai pengauditan laporan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pentingnya etika akuntan dalam mencegah dan mendeteksi terjadinya kecurangan audit. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskripsi dimana seorang akuntan harus dapat memiliki sikap yang
berkompeten serta mempunyai etika yang baik dalam mengatasi suatu kecurangan dilapangan pekerjaan
perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki internal
contol yang baik akan memiliki daya saing lebih tinggi, dikarenakan perusahaan tersebut telah memiliki
seorang audit yang berkompeten dan sistem pengelolaan keuangan yang baik dan bertanggung jawab dalam
pekerjaan yang sedang dijalankan.

Kata kunci: akuntan profesi, kode etik, kecurangan

Abstract
In the world of accountants, the ethics of the profession of an accountant in Indonesia have been regulated and
stipulated in the Indonesian Code of Ethics for Accountants, where this code of ethics must be thoroughly
understood and paid attention to by accountants in Indonesia, because in fact accountants are a profession of
service providers related to reporting to auditing company reports. This study aims to determine the
importance of accountant ethics in preventing and detecting audit fraud. This study uses a qualitative method
of description where an accountant must be able to have a competent attitude and have good ethics in
overcoming fraud in the company's job field. Based on the results of the study, it can be concluded that a
company that has good internal control will have higher competitiveness, because the company already has a
competent auditor and a good financial management system and is responsible in the work being carried out.

Keywords: professional accountant, code of ethics, fraud

PENDAHULUAN

Etika merupakan suatu perwujutan yang terbentuk melalui moral dan kejujuran
seseorang yang nantinya akan diterapkan dalam bersosialisasi baik secara individu maupun
kelompok (Sanggarwangi & Novianti, 2021). Penerapan etika yang benar juga akan memberikan
dampak positif bagi setiap lingkungan, begitupun dalam lingkungan pekerjaan. Hal ini
dikarenakan, suatu pekerjaan dalam bidang apapun akan senantiasa berkaitan dengan yang
namanya etika, begitupun pekerjaan dalam dunia akuntan (Susilawati dkk., 2022).

Dalam dunia akuntan, etika profesi seorang akuntan di Indonesia telah diatur dan
ditetapkan dalam Kode Etik Akuntan Indonesia, yang di mana kode etik ini harus benar-benar
dipahami dan diperhatikan oleh para akuntan di Indonesia, sehingga bisa diterapkan secara benar
saat menjalankan tugasnya sebagai seorang akuntan, agar jasanya dapat dipercaya oleh
masyarakat (Mafazah, 2022). Karena sejatinya akuntan merupakan suatu profesi penyedia jasa
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yang berhubungan dengan pelaporan sampai pengauditan laporan perusahaan (Sanggarwangi &
Novianti, 2021).

Namun sampai saat ini, fraud masih menjadi momok bagi dunia perekonomian, bahkan
kasusnya semakin ramai diperbinjangkan oleh banyak orang (Kurniasari dkk., 2018). Salah satu
jenis fraud yang paling dikenal adalah korupsi, yang dilakukan dengan cara manipulasi suatu
laporan perusahaan (Kurniasari dkk. 2018). Kasus tersebut bisa terjadi dikarenakan adanya
kelalaian dari seorang akuntan, baik akuntan publik, akuntan non publik, maupun akuntan
pendidik dalam melaksanakan pekerjaannya. Oleh sebab itu, pentingnya kesadaran seorang
akuntan akan penerapan etika profesi di setiap pekerjaan untuk menjaga kepercayaan pengguna
jasanya dan meminimalisir adanya kecurangan.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskripsi dimana seorang akuntan harus
dapat memiliki sikap yang berkompeten serta mempunyai etika yang baik dari cara dalam
mengatasi suatu kecurangan (fraud) atau dalam membantu perusahaan agar dapat berjalan
dengan baik serta menjadi pelindung dan mendeteksi berbagai kemungkinan-kemungkinan atas
kecuarangan yang mungkin sedang terjadi dilapangan pekerjaan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Didalam menjalankan perusahaan dibutuhkan sikap tanggung jawab, dan beretika untuk
memimpin perusahaan dan menjalankan pekerjaan agar perusahaan yang sedang dijalankan
dapat berlangsung dengan baik. Etika sangat penting dan dibutuhkan dalam manajemen
perusahaan, seorang audit dan pemimpin harus dapat bersikap adil, tanggung jawab dan dapat
membangun perusahaan agar dapat menjadi perusahaan yang berkembang. Beberapa hal
pengertahuan yang harus dapat dimiliki seorang pemimpin dan audit perusahaan, yaitu sebagai
berikut:

Etika Profesi Akuntan

Akuntan merupakan profesi penyedia jasa akuntansi berupa laporan keuangan sampai
jasa pengauditan suatu laporan keuangan perusahaan kepada pihak lain (Sanggarwangi &
Novianti, 2021). Akuntan sendiri juga bisa diartikan sebagai seseorang yang menerapkan prinsip-
prinsip perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan serta menjaga kondisi perusahaan
dalam jangka panjang (Latifah, 2019). Sedangkan berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), akuntan ialah seseorang yang memiliki keahlian di bidang akuntansi seperti penyusunan,
pembimbingan, pengawasan, penginspeksian, dan perbaikan pembukuan administrasi
perusahaan atau suatu instansi pemerintahan. Ada berbagai macam profesi akuntan, seperti
Akuntan Publik yang disebut sebagai Akuntan Eksternal, Akuntan Perusahaan atau disebut
dengan Akuntan Internal (yang bekerja di dalam perusahaan itu sendiri), Akuntan Pemerintahan,
dan Akuntan Pendidik (Sanggarwangi & Novianti, 2021).

Suatu profesi akan selalu berhubungan dengan yang namanya etika. Etika sendiri
merupakan suatu tingkah laku seseorang yang terbentuk melalui tingkah moral yang nilai
kebenarannya dijadikan sebagai tindakan sosial (Sanggarwangi & Novianti, 2021). Profesi
akuntan ialah profesi yang begitu penting dalam suatu perekonomian, tak heran jika seorang
akuntan dituntut untuk senantiasa memahami etika profesinya guna menjaga kepercayaan pera
pengguna jasanya. Etik profesi akuntan ini diatur dalam Kode Etik Akuntan Indonesia, yang di
mana di dalamnya membahas tentang bagaimana semestinya seorang akuntan berperilaku
(Mafazah, 2022).

Prinsip Etika Profesi Akuntan

Etika profesi dalam ikatan IAI dimana memiliki tujuan mengatur para akuntan dalam
menjalankan tanggung jawabnya secara profesional (Widaningsih, 2019). Ada 8 prinsip etika
profesi yang termuat dalam Kode Etik Akuntan Indonesia (Institut Akuntan Manajemen Indonesia
(IAMI), 2021), yaitu sebagai berikut :
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1. Tanggung Jawab : dalam melaksanakan pekerjaannya, seorang akuntan dituntut untuk
senantiasa bertanggung jawab atas kemungkinan terburuk yang mungkin bisa terjadi saat
penyelesaian tugasnya.

2. Kepentingan public: Para akuntan harus memiliki tanggung jawab terhadap kepentingan
publik dalam menjaga integritas pasar keuangan dan keadilan dalam transaksi bisnis. Para
akuntan harus dapat bekerja untuk bisa mengidentifikasi berbagai bentuk kecurangan,
penipuan atau jenis pelanggaran lainnya yang dapat merugikan kepentingan publik.

3. Integritas: Seorang akuntan dituntut untuk senantiasa jujur, dan adil dalam menjalankan
semua aspek pekerjaan. serta selalu berusaha untuk mengungkapkan kebenaran.

4. Objektivitas: Seorang akuntan harus bisa menjaga mental dan profesional dalam mengambil
keputusan. setiap anggota harus bisa membedakan pengaruh pribadi atau kepentingan
kelompok yang dapat mempengaruhi pekerjaan mereka.

5. Kompetensi dan Kehati-hatian professional: Seorang akuntan harus memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan tugas. Tidak hanya itu, setiap anggota
memliki kewajiban dalam mempertahankan pengetahuan dan keterampilannya agar klien
mendapatkan manfaat dari jasa profesional yang baik.

6. Kerahasiaan: Setiap anggota harus bisa menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh.
Selain itu, anggota diperbolehkan mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan,
kecuali ada hak profesional atau hukum untuk mengungkapkannya.

7. Perilaku professional: Setiap anggota harus konsisten dengan reputasi profesi yang baik
dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. Hal tersebut merupakan suatu
tanggung jawabnya kepada penerima jasa baik dari pihak ketiga, pemberi kerja, dan
masyarakat umum.

8. Standar Teknis: Setiap anggota harus menggunakan jasa profesionalnya sesuai dengan
standar teknis dan standar profesional yang relevan. Setiap anggota juga menjalankan tugas
dari penerima jasa, selama penugasan tersebut sejalan dengan prinsip.

Audit Kecurangan

Audit kecurangan atau juga bisa disebut dengan audit investigasi adalah suatu proses
pengungkapan kecurangan atau penyimpangan berdasarkan fakta dan bukti yang telah
didapatkan oleh seorang audit sesuai dengan sistem hukum yang berlaku (Arianto dkk., 2023).
Karakteristik Kecurangan

Dalam audit laporan keuangan ada suatu istilah yaitu salah saji atau misstatement. Istilah
ini berasal dari kata Error atau Fraud. Error dalam penyajian laporan keuangan tidak dapat
dikategorikan sebagai Fraud karena Error adalah tindakan yang tidak disengaja dan Error dapat
berupa kekeliruan yang tidak disengaja dikarenakan salah metode pengumpulan atau
pemrosesan data ketika mempersiapkan laporan keuangan, salah dalam menerapkan prinsip
akuntansi tentang pengukuran, pengakuan, presentasi maupun pengungkapan. Ada 4
karakteristik utama yang menunjukkan terjadinya Fraud (Arianto dkk. 2023) yaitu sebagai
berikut :

1. Suatu tindakan yang bersifat material atau keliru

2. Adanya kesepakatan bahwa tindakan tersebut keliru ketika dilakukan

3. Adanya pengakuan dari pelaku akan tindakan yang salah tersebut

4. Adanya kerugian yang diderita oleh pihak lain.

Contoh Kasus Kecurangan Audit dan Penyebabnya

Kasus yang pertama dilakukan oleh PT. Asuransi Adisarana Wanaartha atau Wanaarta Life
(WAL) yang melibatkan beberapa AP (Akuntan Publik) dan KAP (Kantor Akuntan Publik),
membuat OJK (Otoritas Jasa Keuangan) memutuskan sanksi berupa Surat Keputusan Pembatalan
Surat Tanda Terdaftar di OJK. Surat ini dikeluarkan berdasarkan pemeriksaan OJK kepada
seorang AP (Akuntan Publik) dan KAP (Kantor Akuntan Publik), yang di mana hasil dari
pemeriksaan tersebut, Otoritas Jasa Keuangan (O]JK) menemukan bahwa AP (Akuntan Publik) dan
KAP (Kantor Akuntan Publik) yang terlibat dalam kasus Wanaarta Life tersebut tidak mampu
menemukan adanya tanda-tanda kecurangan laporan keuangan bahkan tidak dapat melaporkan
adanya produksi yang meningkat dari produk asuransi sejenis saving plan yang memiliki resiko
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tinggi yang dilakukan oleh stockholder, direktur, dan dewan pengawas. Hal ini menjadikan seakan-
akan tingkat kesehatan dan kondisi keuangan Wanaata Life masih terbilang aman. Beberapa AP

(Akuntan Publik) dan KAP (Kantor Akuntan Publik) tersebut adalah Nunu Nurdiyaman, Jenly

Hendrawan, dan KAP (Kantor Akuntan Publik) Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi Tjahjo & Rekan

(KNMT) (Kompas.com, 2023).

Kasus yang kedua dilakukan oleh PT Sunprima Nusantara Pembayaran (SNP Finance),
kasus ini telah diselidiki oleh OJK (Otoritas Jasa Keuangan) dengan hasil pemeriksaan
bahwasannya PT Sunprima Nusantara Pembayaran (SNP Finance) terbukti telah menyajikan
Laporan Keuangan yang kebenarannya tidak sesuai dengan kondisi keuangan perusahaan yang
sebenarnya, sehingga menyebabkan kerugian bagi banyak pihak. Kasus ini melibatkan AP
(Akuntan Publik) Marlinna, Merliyana Syamsul dan KAP (Kantor Akuntan Publik) Satrio, Bing, Eny
dan Rekan. Dari kasus tersebut, OJK (Otoritas Jasa Keuangan) memberikan sanksi berupa
pembatalan pendaftaran kepada AP (Akuntan Publik) dan KAP (Kantor Akuntan Publik) yang
terlibat terkait kasus tersebut. Hal ini dikarenakan LKTA (Laporan Keuangan Tahunan Audit)
tersebut telah perdigunakan oleh PT. Sunpirma Nusantara Pembayaran (SNP Finance) yang
nantinya akan berpotensi mengalami gagal bayar sehingga nantinya mengakibatkan terjadinya
kredit bermasalah (Kompas.com, 2018).

Kasus yang ketiga ialah kasus yang dilakukan oleh KAP (Kantor Akuntan Publik) yang
telah memeriksa laporan keuangan PT. Asuransi Jawasraya (Persero). Kasus ini berupa
pemberian opini yang tidak sesuai dengan kondisi keuangan dan tingkat Kesehatan PT. Asuransi
Jawasraya (Persero). Hal ini mengakibatkan Kantor Akuntan Publik (KAP) terkait mendapatkan
sanksi oleh Kemenkeu (Kementrian Keuangan) melalui P2PK (Pusat Pembinaan Profesi
Keuangan), yang berupa teguran sampai penangguhan praktiknya sesuai dengan tingkat
kesalahannya (Kompas.com, 2020).

Dari beberapa kasus yang telah dipaparkan di atas, tentu saja ada faktor utama penyebab
terjadinya fraud yang dilakukan oleh seorang akuntan dalam mengaudit laporan keuangan. Teori
faltor penyebab fraud ini pertama kali dikenalkan oleh Cressy pada tahun 1953, teori ini disebut
dengan Teori Segitiga Kecurangan atau yang sering disebut dengan Fraud Triangle, yang di mana
ia menjelaskan bahwasannya salah satu faktor dari adanya kecurangan ialah adanya desakan
kebutuhan ekonomi yang membuat seseorang menjadi tertekan (Pressure), Faktor kedua
dikarenakan adanya kesempatan (Opportunity), dan faktor yang ketiga karena adanya
pembenaran yang bersifat rasional (Rationalization) (Marliani & Jogi, 2015). Untuk penjelasan
dari ketiga faktor tersebut adalah sebagai berikut :

1. Tekanan ialah suatu desakan yang membuat seseorang melakukan tindak kejahatan
(Andriani, 2019). Tekanan ini bisa bermacam-macam, seperti halnya kemungkinan
kebangkrutan Perusahaan, tekanan financial berupa hutang, gaya hidup, ataupun kebutuhan
lainnya.

2. Kesempatan ialah suatu peluang yang mungkin terjadi sehingga menyebabkan seseorang
melakukan tindak kecurangan. Peluang ini bisa terjadi karena lemahnya pengendalian intern
perusahaan, pengawasan manajemen yang kurang efektif, dan adanya penyelewengan
jabatan suatu otoritas (Andriani, 2019).

3. Rasionalisasi atau yang biasa di sebut dengan pembenaran, yang di mana pelaku fraud
merasa bahwasannya kecurangan tersebut wajar untuk dilakukan oleh setiap orang dan
kalangan. Hal ini dapat terjadi karena pelaku fraud merasa bahwasannya ia berhak mendapat
apresiasi lebih atas pekerjaannya, sehingga memotivasi ia untuk melakukan tindak
kecurangan secara terus menerus (Andriani, 2019).

Cara Mencegah, Mendeteksi, dan Mengatasi Kecurangan Audit

Tugas utama auditor internal adalah berupaya menghilangkan atau menghilangkan
penyebab terjadinya kecurangan, tergantung perannya dalam pencegahan kecurangan. Karena
lebih mudah mencegah penipuan daripada menanganinya setelah terjadi.

Untuk mencegah penipuan dalam bisnis, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan oleh
perusahaan yaitu melakukan audit secara teratur, memperkuat pelaksaan SOP, dan memberikan
pelatihan anti kecurangan dalam karyawan perusahaan (Amrizal, 2004). Tidak hanya itu, suatu
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perusahaan juga harus memiliki internal contol yang baik untuk mencegah terjadinya suatu
kecurangan yang nantinya akan menyebabkan kerugian yang besar (Setyaningsih & Nengzih,
2020).

Kecurangan ialah suatu tindak kejahatan yang dilakukan oleh suatu individu maupun
kelompok secara sengaja untuk kepentingan dan keuntungan pribadi, dengan tujuan untuk
merugikan pihak ketiga dengan beberapa faktor pendukung lainnya untuk melakukan tindakan
kecurangan tersebut (Wardhani & Arifin, 2014). Banyak perusahaan yang mengalami
permasalahan tindak kecurangan (fraud), yang dilakukan karyawan maupun seseorang yang
sedang menghadapi permasalahan ekonomi ataupun faktor lainnya yang menyebabkan
seseorang melakukan tindakan kecuarangan (fraud). Masalah kecurangan perlu adanya tindakan
pendeteksian fraud dan dilakukan pengamatan, penuntutan hukum, penegakan etika, dan
penegakan kebijakan atas tindak kecurangan yang terjadi.

Fraud dapat diatasi dengan penerapan prinsip yang telah ditetapkan perusahaan yang
berupa kejujuran. Sikap kejujuran dan keterbukaan antar individu merupakan satu hal yang
sangat penting untuk diterapkan dalam mempertahankan perusahaan. Beberapa faktor lain yang
dapat mengatasi permasalahan Kkecuarangan yaitu dengan peningkatan interal control
perusahaan, oleh sebab itu peran internal control dalam suatu perusahaan sangatlah penting
dikarenakan dapat menolong perusahaan untuk menemukan suatu cara agar perusahaan
mencapai target dan tujuan yang telah ditentukan perusahaan tersebut (Sanjaya, 2014).

KESIMPULAN

Perusahaan yang memiliki internal control yang baik akan memiliki daya saing lebih tinggi,
dikarenakan perusahaan tersebut telah memiliki seorang audit yang berkompeten dan sistem
pengelolaan keuangan yang baik dan bertanggung jawab dalam pekerjaan yang sedang
dijalankan.
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